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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam proses kehidupan, semua makhluk hidup di dunia ini pasti
akan mengalami satu proses yang disebut kematian, adalah suatu kondisi
dimana proses hidup akan berakhir, ketika semua system organ yang ada
dalam makhluk hldup tldak berfungsi, kematian mutlak terjadi pada

o anusia. Kematian juga diartikan
i aupun makhluk hldup Mati

tidak bisa dipecahk

dibahas. Secara realita kematiaq,_diseb@bkan banyak hal dan faktor yang

mempengaruhi, seperti penyakit atau kecelakaan maut dan pada kondisi itu
makhluk hidup benar-benar berada pada kondisi dimana seluruh sistem saraf dan
organ tidak berfungsi lagi. Kematian dalam buku menyikap misteri alam akherat
ditulis proses “perpindahanya dari suatu kondisi kepada kondisi yang lain, di

mana dalam perpisahan itu ada proses perpisahanya ruh dengan jasad”.

! Poerwadarwinta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta:Balai
Pustaka,2007), h.753.

2 Abdul Lathief Ahmad Asur, Menyingkap Misteri Alam Akherat, intimedia
Ciptanusantara: Insan Cemerlang,Yogyakarta, 2003, h. 1.
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Kembali ke pembahasan pada kondisi yang disebut kematian, apakah
manusia benar-benar mati bukankah manusia mempunyai jasad dan rohnya?
Apakah rohnya ikut mati, lalu seperti apa kematian suatu ruh? hal seperti inilah
yang sering menggelisahkan penulis.

“Pertanyaan tersebut didasarkan atas satu teori dari plato yang
menyatakan bahwa jiwa manusia sebagai sesuatu yang memiliki substansi
sendiri terpisah dari jasad dan bersifat abadi. Kedudukan ini hampir sama
dengan roh yang bersifat kekal”.?

Penulis beranggapan bahwa sglama ini pertanyaan itu hanya bisa selesai
dijawab dengan konteks agama.-Kalaupun ada penjelasan dalam konteks ilmu
pengetahuan, hal itu bagya“berhentitsampaiy titikedi mana penjelasan tersebut
dianggap belum| ‘klimaks oleh hanyak prang. Dibalik kematian, penulis
menemukan hal Mang menarik dalam preseg tersebut, adathal yang ternyata tidak
bisa dianggap mati. Dalamkonteks=inis/sebuabiijejak apapun yeng ditinggalkan
dari suatu kemafian itu sendiw entahzitu pemikiran, megmori,/maupun jiwa dari
orang yang ditinggalkanya. Pemikiran-itu terwujud.s€idma manusia itu hidup dan
akan terus, hidup berkembang sampai saatimapusia itu matl sekalipun. Sebuah
pemikirany menaurut penulis lebih kekal,dalam ‘artian tidak bisahilang dan tergerus
zaman kareqa,tidak berwujud, namun mampu membuat dan meéwujudkan sesuatu
secara nyata.

Dalam buku.yang dituli§ oleh H.Bey Arifin yang#€rudul Hidup Sesudah

Mati, ia mengungkapkah bahwa:

Manusia dengan akal*dam pikiranya adalah makhluk yang terbaik,
ia dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk, yang berguna dan
merusak bahkan dapat membedakan antara yang baik, yang lebih baik, dan
yang paling baik dan yang lebih baik; antara yang jelek, lebih jelek,dan
paling jelek; seterusnya antara berguna,yang lebih perguna dan yang
paling berguna. Dengan kata lain, manusia adalah mahluk yang
berpengertian dan berkesadaran, mahluk kebudayaan dan peradaban.*

® F. Arifah, Menguak Fenomena Mati Suri, ( Jakarta.Grafina Mediacipta.cv,) 2011. h. 9.
* H. Bey Arifin, Hidup Setelah Mati, (Jakarta selatan: Zahira , Cetakan 5: juni 2015), h.
Pengantar, xi.
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Penulis meyakini bahwa pemikiran adalah hal yang mendasar mengawali
sebuah pergerakan dalam membangun sesuatu, entah membangun hal yang
bersifat spiritual atau hal yang bersifat fisik. Dari hal tersebutlah penulis
mempunyai kesimpulan bahwa pemikiran lebih mendasar dan bersifat kekal
daripada sebuah artefak yang terwujud dari sebuah pemikiran itu sendiri dan
kematian yang selama ini dianggap menjadi akhir kehidupan manusia, ternyata
justru menjadi jembatan sejarah untuk beberapa orang yang dianggap penting

dalam beberapa hal, dan sejarah itu mutlak akan terukir ketika sebuah pemikiran

Tujuan:

1. Menciptakan perwujudan dari kondisi setelah kematian beserta
dampaknya dalam karya seni patung.

Manfaat:

1. Memberikan pemahaman dan pemaknaan baru pada kondisi setelah
kematian beserta dampaknya di dalam karya seni patung.
2. Menambah referensi karya seni patung dengan perwujudan dari kondisi

setelah kematian.
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D. MAKNA JUDUL

Penulis mengambil judul karya tugas akhir ini “POST MORTAL”
(Perwujudan Setelah Kematian Dalam Karya Seni Patung):

POST MORTAL:

“MORTAL” berasal dari kata “mortal” yang berasal dari bahasa latin “mors”
yang artinya kematian. (makhluk hidup, terutama manusia) tidak dapat terus hidup

tidak jau

Perwuj

memiliki

Perwujudan pelaksanaan (cita-Cta dan sebagainya)
“Perwujudan berarti barang yang berwujud (seperti yang tampak dalam
mimpi dan sebagainya).’

Perwujudan atau visualisasi dalam karya tiga dimensional dalam tugas akhir ini
lebih mengacu dalam bentuk-bentuk imajinasi penulis baik secara fiksi maupun

> https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/mortal.diakses pukul 13;48, tanggal 12
juni 2018

® https://teknologi.inilah.com/read/detail/2167373/apakah-data-antemortem-dan-
postmortem-itu, (diakses penulis pada tanggal 5 april 2018, pukul 00:30 WIB).

” www.apaarti.com. Arti makna pengertian dan devinisi dari perwujudan, (diakses penulis
pada tanggal 12 Maret 2018, pukul 11:03 WIB).
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non fiksi setelah adanya kematian itu sendiri, yang divisualkan dalam karya tiga
dimensional dimana simbolik kental di dalamnya.

Kematian:

“Proses perpindaha dari suatu kondisi kepada kondisi yang lain, dimana
dalam perpisahan itu ada proses perpisahan ruh dengan jasad”. Proses kreatif dari
karya ini mengambil dari dampak setelah adanya kematian yang ada di sekitarnya,

diambil dari dampak positif maupuni negatif untuk dijadikan bahasa visual ke

<§1 maupun non

aterial yang

Berdasarkan uraian in di atas terkait

ir an dari pe
N ) / g .
POSTMORTAL, Pefwujud ete Cematian Datam Seni Patung. adalah
mewujudkan bentukspatng yang kongkrit yang dapat dit€ima oleh indra manusia
dari dampak pen M

sesudah adanya proses kematian @aQ

/ang mendatangkan_akibat positif maupun negatif
emberi kesan, pesan atau pemaknaan baru
dalam bentuk sebagai dampak dari akhir kehidupan yang divisualkan dalam seni

patung.

& Abdul Lathief Ahmad Asur, Menyingkap Misteri Alam Akherat (Intimedia
Ciptanusantara: Insan Cemerlang), Yogyakarta, 2003, h. 1.

® Soedarso SP., Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni , (Yogyakarta;
Suku Dayar Sana, 1987), h. 12.
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